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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan penting yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berperan penting 

dalam mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran, membantu 

mengembangkan konsep, membantu peserta didik memahami masalah, dan 

mengembangkan minat belajar. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs 

berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok kubus dan balok yang 

memenuhi kriteria valid. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and 

Development). Model pengembangan menggunakan model prosedural dengan 

prosedur pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation). Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian kualitas 

LKPD, dan lembar angket keterbacaan dan desain terhadap LKPD. Jenis data yang 

diperoleh dalam pengembangan yaitu data kualitas LKPD dan Respon peserta didik 

terhadap keterbacaan dan desain LKPD. Kegiatan penilaian dan validasi LKPD 

dalam penelitian ini dilakukan oleh validator ahli yaitu dua dosen Pendidikan 

Matematika dan satu pendidik matematika. 

Berdasarkan penilaian ahli menunjukkan bahwa komponen kelayakan isi 

memperoleh rata-rata sebesar 77 dengan kategori sangat baik. Komponen 

kebahasaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 35,67 dengan kategori sangat baik. 

Komponen penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar 27,67 dengan kategori 

sangat baik. Komponen kegrafikan memperoleh nilai rata-rata sebesar 25,33 

dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan kualitas LKPD memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 165,67 dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, LKPD 

matematika SMP/MTs berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok kubus dan 

balok memenuhi kriteria valid. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Treffinger, Saintifik, 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
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BAB I                                                                                             

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar untuk merangsang potensi diri 

dan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan pengajaran yang 

diselenggarakan di jenjang sekolah atau pendidikan formal. Pendidikan 

ialah upaya menyiapkan peserta didik dengan tujuan dapat berperan aktif 

dan positif untuk kehidupannya baik dimasa sekarang maupun dimasa yang 

akan datang (Tirtarahardja dan Sulo, 2008: 263). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tertuang bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada 

kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar kepada pencapaian tujuan 

pembangunan nasional Indonesia. Sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) 

merupakan keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan aktivitas 

pendidikan yang berkaitan satu dengan yang lainnya untuk mengusahakan 

tercapainya tujuan nasional (Siraj, 2017). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat 2, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

Tujuan pendidikan nasional diberlakukan untuk semua satuan 

pendidikan, dari pendidikan prasekolah sampai dengan pendidikan tinggi, 

pendidikan luar sekolah, hingga berbagai jenis pendidikan khusus seperti 

pendidikan anak luar biasa, pendidikan kedinasan, dan lain-lain. Hal ini 

membuktikan bahwa dalam mewujudkan tujuan pendidikan maka perlu 
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adanya kurikulum pada masing-masing satuan pendidikan yang dibangun 

dengan memiliki relevansi dengan tujuan pendidikan (Fadhli, 2017). 

Konsep sistem pendidikan nasional direalisasikan melalui kurikulum. 

Kurikulum memberi bekal pengetahuan, sikap, dan ketrampilan kepada 

peserta didik. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang digunakan sistem 

pendidikan Indonesia saat ini. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

menekankan kemampuan peserta didik dalam observasi/mengamati, 

bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan. Implementasi kurikulum 2013 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sinambela dalam jurnalnya yang 

berjudul kurikulum 2013 dan implementasinya dalam pembelajaran yaitu 

bahwa pembelajaran lebih banyak berpusat pada aktivitas peserta didik. 

Karena pembelajaran lebih banyak berpusat pada peserta didik maka 

pembelajaran tidak lagi satu arah akan tetapi pembelajaran lebih bersifat 

interaktif. Hal ini sejalan dengan tujuan kurikulum menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendiknas) Nomor 68 Tahun 

2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah adalah untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib disetiap jenjang 

pendidikan, baik jenjang pendidikan sekolah dasar hingga pendidikan 

menengah. Oleh karena itu, matematika merupakan mata pelajaran yang 

wajib ada pada kurikulum. Sejalan dengan pernyataan tersebut, berdasarkan 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Faska, 2019). 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendiknas) 
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Nomor 24 Tahun 2016, salah satu komponen yang diharapkan melalui 

pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan penting dan perlu dikuasai oleh peserta didik. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Chotimah, Indah, dan Luvy (2019) juga 

mengemukakan bahwa salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Rasional yang mendasari kebenaran 

pernyataan tersebut di antaranya : a) Pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran matematika (KTSP Matematika, 2006, Kurikulum 

Matematika 2013, NCTM, 1995); b) Bahkan, Branca (Sumarmo 2006b, 

2010) mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematis meliputi 

metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. Selain itu pemecahan 

masalah merupakan satu kemampuan dasar dalam pembelajaran 

matematika; c) pemecahan masalah matematis membantu individu berpikir 

analitik; d) belajar pemecahan masalah matematis pada hakikatnya adalah 

belajar berpikir, bernalar, dan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki; 

e) pemecahan masalah matematis membantu berpikir kritis, kreatif, dan 

mengembangkan kemampuan matematis lainnya (Hendriana, Rohaeti, dan 

Sumarmo, 2017:43). 

Realitanya kemampuan pemecahan masalah peserta didik di sekolah 

masih dikatagorikan cukup rendah. Hal ini didasari pada hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan soal 

kemampuan pemecahan masalah pada materi kubus dan balok kelas VIII 

semester genap. Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 21 Desember 

2021 di kelas VIII A pada salah satu sekolah di kota Cilacap, diperoleh rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik sebesar 

51,11 dan dikategorikan cukup rendah.  
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Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan tersebut, maka perlu 

adanya pemfasilitasan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu 

pemfasilitasan kemampuan pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan 

dengan penggunaan media pembelajaran (Via, 2015). Media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna 

pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. (Nurrita, 2018). 

Fungsi media pembelajaran bagi peserta didik untuk memperoleh pesan dan 

informasi yang diberikan oleh pendidik sehingga materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat dan membentuk pengetahuan bagi peserta didik (Mashuri, 

2019). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pendidik, bahwa media pembelajaran yang digunakan yaitu buku paket dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan media pembelajaran berupa bahan ajar yang 

digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran (Rosliana, 2019). LKPD 

berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk penggunaan, langkah-

langkah mengerjakan tugas atau langkah kerja baik teori maupun praktik 

(Aldila dkk, 2017). Penggunaan LKPD dapat membantu dan mempermudah 

pendidik dalam proses pembelajaran sehingga akan tercipta suatu interaksi 

yang efektif antara pendidik dan peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar 

(Umbaryati, 2016). Sasaran pengguna LKPD bersifat universal yaitu dapat 

digunakan untuk peserta didik yang lamban atau yang pandai (Widjayanti, 

2008). Oleh karena itu, LKPD sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, LKPD yang digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran matematika tersebut hanya berisi kumpulan soal dimana 

LKPD tersebut belum mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dan tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai. Selain 

itu, menurut Depdiknas (2008) dalam (Pansa dkk,2017), salah satu 

kelemahan buku cetakan penerbit jika dilihat dari strukturnya adalah tidak 

adanya komponen petunjuk belajar, informasi pendukung dan langkah kerja 

penyelesaian soal sehingga dalam penggunaannya, pemakaian buku cetakan 
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penerbit hanya memungkinkan komunikasi satu arah yang berakibat pada 

kurangnya kesempatan peserta didik untuk mengembangkan pola pikir dan 

pembentukan konsep sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami 

materi yang diajarkan. 

Dengan melihat berbagai kondisi di atas, pendidik mengharapkan 

adanya variasi LKPD yang memiliki beberapa kriteria yaitu LKPD dapat 

mengajak peserta didik lebih aktif, memudahkan peserta didik membangun 

pengetahuan terhadap materi yang disampaikan, memuat langkah-langkah 

cara kerja, dan terdapat latihan-latihan soal yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan manfaat LKPD menurut 

Sukamto (2002:2) yaitu memberikan pengalaman kongkrit bagi peserta 

didik, membantu variasi belajar, membangkitkan minat peserta didik, 

meningkatkan retensi belajar mengajar, memanfaatkan waktu secara efektif 

dan efisien. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya 

pengembangan LKPD dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dan membantu pendidik dalam 

pembelajaran di kelas.  

Kemampuan pemecahan matematis dapat berjalan dengan baik jika 

pendidik mengajarkannya dengan strategi yang tepat (Pratiwi, 2016). Hal 

ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis tidak 

terpisahkan dengan proses pengajaran efektif yang dilakukan pendidik. 

Pendidik juga sebagai motivator artinya pendidik sebagai pendorong peserta 

didik dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 

belajar peserta didik (Manizar, 2015).  

Menurut Peraturan Pemendikbud Nomor 20 Tahun 2016 disebutkan 

bahwa standar kompetensi lulusan yang harus dicapai atau dipenuhi dari 

suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah mencakup 

dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dengan itu, pendidik perlu 

memperhatikan kualifikasi standar kelulusan agar proses pembelajaran 

dapat efektif. Selama pembelajaran, pendidik dapat menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang pastinya bisa menunjang pembelajaran efektif, 

salah satunya model pembelajaran Treffinger. 
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Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang 

menuntut peserta didik berpikir kritis baik secara individu maupun 

berkelompok (Selia, 2019). Karakteristik yang mendominasi model 

pembelajaran ini yaitu upaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan 

afektif peserta didik dengan tujuan mencari arah-arah penyelesaian yang 

akan ditempuhnya untuk memecahkan permasalahan (Huda, 2013:320). 

Artinya, peserta didik dibebaskan berkreativitas dalam menyelasaikan 

permasalahannya secara mandiri. Dengan hal ini, model pembelajaran 

Treffinger merupakan salah satu model yang tepat untuk menunjang 

pembelajaran efektif. 

Model pembelajaran Treffinger memiliki beberapa keunggulan 

yaitu mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar, 

dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai latar belakang dan 

tingkat kemampuan, mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam 

pengembangannya, melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir 

konvergen dan divergen dalam proses pemecahan masalah, memiliki 

tahapan yang sistematik dengan beragam metode dan teknik untuk setiap 

tahap yang dapat diterapkan secara fleksibel (Nisa, 2011). Tujuan dari 

model pembelajaran ini yaitu membantu peserta didik untuk berpikir kreatif 

dalam memecahkan masalah, menguasai konsep-konsep materi yang 

diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk 

kemampuan pemecahan masalah (Muhaiminu dan Nurhayati, 2016). 

Dengan hal ini, model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan peserta didik dalam konteks 

kemampuan pemecahan masalah. Terdapat tiga komponen penting dalam 

model pembelajaran ini, sebagaimana dikemukakan oleh Treffinger (Huda, 

2013:318) yakni understanding challenge, generating ideas, dan preparing 

for action.  

Pendekatan Saintifik menurut Abidin (Asmaranti dkk, 2018) 

merupakan suatu pendekatan yang memfasilitasi peserta didik berpikir 

sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan masalah. Karakteristik 
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pendekatan saintifik yang khas diantaranya berorientasi pada peserta didik, 

mengembangkan potensi siswa, meningkatkan motivasi belajar, 

mengembangkan sikap dan karakter siswa, dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi hasil belajar (Rumabutar, 2020). Pembelajaran menggunakan 

pendekatan Saintifik diyakini akan membantu perkembangan dan 

pengembangan dalam tiga ranah yaitu sikap (ranah afektif), pengetahuan 

(ranah kognitif), dan keterampilan (ranah psikomotorik) (Himmah, 2020). 

Melalui pendekatan ini diharapkan akan dapat melahirkan peserta didik 

yang kreatif, produktif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 

pengetahuan yang terintegrasi, dan keterampilan (Umbaryati, 2016). 

Menurut Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 lampiran IV tentang 

Pedoman Umum Pembelajaran menyatakan bahwa pendekatan Saintifik 

merupakan pendekatan yang digunakan dalam implementasi kurikulum 

2013. Pembelajaran dengan pendekatan Saintifik dirancang agar peserta 

didik berperan aktif dalam membangun konsep melalui berbagai tahapan 

(Septiana, dkk, 2018). Pendekatan ini memuat lima langkah dasar yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

komunikasi (Himmah, 2020). 

Berdasarkan pembahasan di atas, pembelajaran efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dapat menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan pendekatan Saintifik. Sejalan dengan 

penelitian Okta Sri Wahyuni (2016) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 

Treffinger dengan pendekatan Saintifik lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik yang menerapkan 

pembelajaran langsung dengan pendekatan Saintifik. Didukung oleh 

penelitian Ni Made Tri Dhana Hermayuni dkk (2021) menyatakan bahwa 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis pembelajaran treffinger dengan 

pendekatan saintifik lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensional. 
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Adapun standar kompetensi lulusan untuk setiap tingkatan 

khususnya tingkat menengah pertama yang tertuang pada Permendiknas 

Nomor 23 Tahun 2006 sebagai berikut, a) memahami konsep bilangan real; 

b) memahami konsep aljabar; c) memahami bangun-bangun geometri; d) 

memahami konsep penyajian data; e) memahami konsep ruang sampel dan 

peluang; f) memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 

kehidupan; dan g) memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama (Ibrahim dan 

Suparni, 2012). Materi geometri ruang merupakan salah satu standar  

kompetensi lulusan tingkat menengah. Salah satu sub materi geometri ruang 

yaitu bangun ruang kubus dan balok.  

Materi bangun ruang kubus dan balok berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, akan tetapi realitanya dalam pembelajaran pada materi ini masih 

terdapat kesulitan yang dialami peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Maryanih, Rohaeti, dkk, (2018) dalam jurnalnya, terdapat 

kesulitan-kesulitan peserta didik pada materi kubus dan balok diantaranya: 

1) Kesulitan menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok, 2) 

kesulitan menentukan volume pada kubus dan balok, 3) kebanyakan peserta 

didik tidak ingat dengan rumus yang telah diberikan, 4) Tidak teliti dalam 

membaca, memahami dan menjawab soal, 5) Kurangnya kemampuan 

spasial siswa untuk membayangkan kubus dan balok (Chintia, M, dkk, 

2021). 

Berdasarkan realita tentang pembelajaran matematika pada materi 

kubus dan balok, maka peneliti memilih materi kubus dan balok yang akan 

digunakan dalam LKPD yang akan dikembangkan. Materi ini dipilih oleh 

peneliti karena menurut beberapa peserta didik, materi kubus dan balok 

adalah materi yang sulit terutama dalam menghitung volume dan luas 

permukaannya (Hasibun, 2018). Berdasarkan latar belakang di atas, perlu 

dilakukan penelitian dengan tema “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika SMP Berbasis Model Treffinger dengan 

Pendekatan Saintifik untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Materi Kubus dan Balok”. Diharapkan dengan adanya 
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LKPD tersebut dapat membantu memahami dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah khususnya kelas VIII, dan dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi media pembelajaran bagi pendidik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka kajian utama 

dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD matematika 

SMP berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi kubus dan balok 

yang memenuhi kriteria valid? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan LKPD matematika SMP berbasis model Treffinger 

dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah pada materi kubus dan balok yang memenuhi kriteria valid. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berbentuk file dengan ukuran kertas 21×29,7 cm (A4) dengan font 

Times New Roman 12 atau 16. 

2. Berisi uraian materi pokok kubus dan balok untuk kelas VIII SMP/MTs 

semester II. 

3. LKPD matematika berbasis model Treffinger dengan pendekatan 

Saintifik ini memuat KI, KD dan indikator pembelajaran. LKPD ini 

berisi kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan soal-soal 

latihan yang berperan dalam melatih kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang disajikan dalam model Treffinger dengan tiga 

langkah utama yaitu understanding challenge, generating ideas, dan 

preparing for action dengan lima komponen pendekatan Saintifik yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

komunikasi. 
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4. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu: 

LKPD matematika berbasis model Treffinger dengan pendekatan 

Saintifik berbentuk file yang memenuhi kriteria valid. Menurut Akker 

(1999) (Adisti, 2019), Valid yaitu penilaian LKPD dari para ahli dan 

guru matematika SMP/MTs. LKPD matematika berbasis model 

Treffinger dengan pendekatan Saintifik dikatakan valid apabila 

memperoleh kategori minimal baik oleh validator. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

bahan pembelajaran yang digunakan berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) matematika berbasis model Treffinger dengan 

pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah pada materi kubus dan balok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dengan menggunakan LKPD tersebut diharapkan peserta didik 

dapat: 

1) Menjadi bahan ajar penunjang dalam mempelajari mata 

pelajaran matematika materi kubus dan balok 

2) Meningkatkan minat belajar peserta didik dalam mempelajari 

materi kubus dan balok 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran pada materi kubus dan balok untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

1) Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapatkan selama 

perkuliahan dan menambah wawasan peneliti mengenai 

pengembangan LKPD matematika. 
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2) Sebagai motivasi untuk lebih mempersiapkan diri menjadi 

guru yang profesional. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 

pegembangan. Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang 

matematika, media pembelajaran, model Treffinger, pendekatan 

Saintifik serta materi kubus dan balok. 

2. Seluruh pengembilan data dalam penelitian ini menggambarkan 

keadaan yang sebenar-benarnya dan tanpa ada rekayasa, paksaan, atau 

pengaruh dari pihak manapun 

3. Guru memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi kubus dan balok menggunakan strategi 

yang tepat yaitu model Treffinger dengan pendekatan Saintifik 

dilengkapi bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersempit ruang lingkup dari 

penelitian. Peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 

Treffinger dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah pada materi kubus dan balok. 

2. Validasi LKPD berbasis model Treffinger dengan pendekatan saintifik 

dilakukan oleh para ahli dan guru matematika SMP/MTs. 

3. LKPD berbasis model Treffinger dengan pendekatan saintifik ini 

difokuskan pada materi kubus dan balok untuk kelas VIII dengan rincian 

sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan  dan volume 

bangun ruang sisi  datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 
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4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.9.1. Mengidentifikasi bentuk kubus dan balok 

3.9.2. Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok 

3.9.3. Menentukan jaring-jaring dan luas permukaan kubus dan balok 

3.9.4. Menentukan volume kubus dan balok 

4.9.1. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 

4.9.2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 

4. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika SMP 

Berbasis Model Treffinger dengan Pendekatan Saintifik untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Kubus 

dan Balok dilakukan hanya sampai pada tahap uji coba skala terbatas, 

hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu penelitian dan 

ketidakmungkinan situasi sehingga pengembangan LKPD ini tidak 

sampai pada uji coba skala luas. 

H. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam memanfaatkan secara optimal potensi dan sumber 

belajar yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 

matematika secara efektif dan efisien. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang di dalamnya 

berisi petunjuk atau langkah-langkah untuk mengerjakan suatu tugas.  
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3. Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran kreatif yang 

membebaskan peserta didik berkreativitas dalam menyelasaikan 

permasalahannya baik secara mandiri maupun kelompok dengan 

melibatkan keterampilan kognitif ataupun afektif. Langkah langkah 

pembelajaran terdiri atas 3 komponen penting, yaitu Understanding 

Challenge, Generating Ideas, dan Preparing for Action. 

4. Pendekatan Saintifik adalah suatu pembelajaran untuk memfasilitasi 

peserta didik berpikir sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan 

masalah. Pendekatan ini memuat lima langkah dasar yaitu  mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan komunikasi. 

5. LKPD berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik adalah 

suatu bahan ajar berbentuk LKPD yang memuat 3 komponen utama 

model Treffinger yang meliputi understanding challenge, generating 

ideas, dan preparing for action dipadukan dengan lima langkah dalam 

pendekatan Saintifik yang meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan komunikasi. 

6. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam 

menggunakan pengetahuan, pemikiran, keterampilan dan pengalaman 

dalam memecahkan suatu masalah yang bersifat tidak rutin. 

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, 

merencanakan strategi, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali. 
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BAB V                                                                                                           

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) matematika SMP/MTs berbasis model Treffinger 

dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah pada materi kubus dan balok. LKPD dikembangkan menggunakan 

prosedur penelitian pengembangan ADDIE. Prosedur pengembangan LKPD 

tersebut melalui lima tahapan yaitu analysis, design, development, 

implementation, evaluation. Kelima langkah tersebut telah dilakukan 

sebagaimana mestinya mengembangkan LKPD.  

LKPD yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator ahli. 

Berdasarkan hasil penilaian validator, LKPD dikatakan valid dan dapat 

digunakan setelah mengalami revisi sesuai saran dan masukan validator. Pada 

penelitian ini, LKPD yang dikembangkan hanya mencapai tahap uji coba 

produk skala terbatas dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan 

ketidakmungkinan situasi. Berdasarkan kritik atau saran dari peserta didik pada 

uji coba skala terbatas, secara umum memberikan respon yang positif terhadap 

LKPD mengenai keterbacaan dan desain 

LKPD matematika SMP/MTs berbasis model Treffinger dengan 

pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi kubus dan balok sudah memenuhi kriteria valid. Valid 

berdasarkan penilaian ahli yang menunjukkan bahwa komponen kelayakan isi 

memperoleh rata-rata sebesar 77 dengan kategori sangat baik. Komponen 

kebahasaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 35,67 dengan kategori sangat 

baik. Komponen penyajian memperoleh nilai rata-rata sebesar 27,67 dengan 

kategori sangat baik. Komponen kegrafikan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

25,33 dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan kualitas LKPD 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 165,67 dengan kategori sangat baik. 
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B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti menyarankan agar LKPD matematika SMP/MTs berbasis model 

Treffinger dengan pendekatan Saintifik digunakan dalam pembelajaran di 

kelas pada materi kubus dan balok kelas VIII SMP/ MTs apabila telah 

memenuhi kategori layak. 

2. Saran Pengembangan Lebih lanjut 

 Peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan LKPD matematika 

berbasis model Treffinger dengan pendekatan Saintifik harus lebih 

memperhatikan resolusi gambar yang akan digunakan. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengantisipasi agar gambar yang digunakan tidak 

pecah ketika dicetak. 

 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan aktivitas atau alternatif 

variasi soal lain untuk LKPD matematika berbasis model Treffinger 

dengan pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah. 
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